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Abstrak 

Manajemen kepala sekolah yang mampu menciptakan sikap guru yang baik, tingkat 

kedisiplinan guru yang positif dan kinerja guru yang meningkat. Penciptaan 

tersebut akan terealisasi bila gaya kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan 

tepat dan cocok untuk iklim di sekolah. Sehingga diharapkan dapat menciptakan 

suasana kerja yang nyaman di sekolah sehingga sikap guru, kedisiplinan guru dan 

kinerja guru akan tampak baik dan positif untuk kegiatan proses pembelajaran di 

sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh manajemen kepala 

sekolah terhadap kinerja guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

non ekperimen dengan populasi seluruh guru PNS dan Kepala Sekolah SMK yang 

ada di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan jumlah 170 guru dan 7 orang 

Kepala sekolah. Data dikumpulkan menggunkan angket dan dianalisis regresi 

sederhana. Hasil menunjukkan manajemen Kepala Sekolah berada pada kategori 

sangat baik 69,84%. Analisis regresi sederhana diketahui, terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara manajemen kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri 

di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebesar 17,5%. 

 

Kata kunci: kepala sekolah, manajemen, kinerja guru. 
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I. Pendahuluan 

Pengelolaan pendidikan atau manajemen sekolah tidak dapat 

dipisahkan dari kepala sekolah dalam menjalankan perannya sebagai seorang 

leader. Menurut Idawati (2013: 154) Menjadi kepala sekolah merupakan 

tugas tambahan yang dibebankan kepada seorang guru yang memiliki 

kemampuan memimpin dan kemampuan manajerial untuk mengelola segala 

sumber daya yang di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena 

itu kepala sekolah memliki peranan yang sangat besar untuk keberhasilan 

sebuah lembaga pendidikan. Pengelolaan sumber daya dalam hal ini guru 

sangatlah penting, karena guru bertugas mengemban tugas dalam mendidik 

dan bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik. 

Setiap sekolah memiliki ciri khas dalam kegiatan satuan pendidikan. 

Hal ini tidak lepas dari peran kepala sekolah yang sangat variatif dalam 

menjalankan amanah, maju mundurnya sekolah itu tidak lepas dari tanggung 

jawab kepala sekolah. keberadaannya dituntut untuk memiliki beragai 

kemampuan. kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi-fungsi 

manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

pengawasan dan penilaian untuk mengatur sumber daya manusia, terutama 

meningkatkan kinerja guru kinerja guru secara efektif dan efisien dalam 

pencapaian tujuan/visi misi sekolah yang telah ditetapkan. 

 

II. Tinjauan Pustaka 

1. Manajemen Kepala Sekolah 

Arismunandar (2006:15), mengemukakan bahwa manjemen adalah 

segala aktivitas dalam mengatur, mengkoordinasikan dan memanfaatkan 

sumber daya organisasi bagi pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. 

Pendapat tersebut, peran manajemen kepala sekolah sangat diharapkan bisa 

meningkatkan kinerja guru sebagai karyawan atau bawahan. Andang (2014: 

22), melihat manajemen meliputi adanya suatu proses, adanya tujuan yang 

hendak dicapai, proses melalui pelaksanaan pencapaian tujuan, dan tujuan 

dicapai melalui pemanfaatan sumber daya yang ada. 

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan manejemen kepala sekolah adalah keterampilan kepala sekolah 

dalam menggerakkan semua warga sekolah dengan memanfaatkan sumber- 

sumber yang dimiliki untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif dan 

efisien. 

Menurut beberapa pakar manajemen yang berpendapat tentang 

fungsi-fungsi pokok manajemen. Menurut Fayol dalam Riduwan (2008: 22), 

fungsi-fungsi manajemen terdiri dari planing (perencanaan), organization 

(pengorganisasian), commanding (pemberian perintah), coordination 
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(koodinasi), dan controling (pengawasan). Fungsi manajemen digunakan 

untuk mencapai suatu tujuan secara sistematis dengan efektif dan efisien. 

Kemampuan manajerial kepala sekolah berarti kemampuan kepala 

sekolah dalam menggunakan input-input manajemen dengan melaksanakan 

fungsi-fungsi manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pengawasan dan penilaian untuk mengatur sumber daya 

manusia dan sumber-sumber daya lain secara efektif dan efisien dalam 

pencapaian tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Kemampuan manejerial ini 

menunjukan bahwa kepala sekolah bertindak selaku seorang manajer. 

Tiga hal penting yang berkaitan dengan kepala sekolah sebagai 

seorang manajer adalah proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi, 

dan pencapaian tujuan organisasi yang ingin dicapai. Proses adalah suatu cara 

yang sistematis dalam mengerjakan sesuatu. Proses yang dimaksud disini 

adalah pemanfaatan input-input manajemen yang harus dilaksanakan oleh 

kepala sekolah yang terdiri dari “tugas, rencana, program, regulasi 

(ketentuan-ketentuan, limitasi, prosedur kerja, dan sebagainya”, (Ditjen 

Dikdasmen, 2002: 21). Sumber daya sekolah meliputi pendayagunaan dana, 

perlengkapan, informasi, dan sumberdaya manusia. Adapun pencapaian 

tujuan berarti tercapainya tujuan akhir yang dikehendaki secara efektif dan 

efisien. Dengan demikian, kemampuan manejerial kepala sekolah adalah 

pelaksanaan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

pengawasan dan evaluasi sumber-sumber daya pendidikan dalam rangka 

mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Sedangkan Kemampuan 

manajerial kepala sekolah berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala 

Sekolah mencakup kompotensi supervisi, kompotensi manajerial, 

kompotensi kewirausahaan, kompotensi supervisi, dan kompotensi sosial. 

Kegiatan perencanaan, tugas kepala sekolah yang dijalankan adalah 

menyusun rencana program dan tujuan sekolah seperti menyususn kalender 

pendidikan, jadwal mengajar, menyusun kebijakan dan strategi serta 

prosedur pelaksanaan kegiatan, menyusun peraturan sekolah untuk 

mendukung pelaksanaan program sekolah, mengidentifikasi dan 

mempersiapkan sumber daya manusia, dan menyusun Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS). Kegiatan ini menuntut kepala 

sekolah memperhatikan data dan fakta tentang kegagalan dan keberhasilan 

program sekolah sebelumnya. Oleh karena itu perlu bagi kepala sekolah 

melakukan analisis perencanaan program misalkan dengan menerapkan 

analisis SWOT (Strenghts atau kekuatan, Weaknesses atau kelemahan, 

Opportunities atau peluang, and Threats atau ancaman) sehingga akan 

terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam penyusunan rancangan program 

sekolah. 

2
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Menurut Mulyasa (2007: 67), paradigma baru manajemen pendidikan 

memberikan kewenangan luas kepada kepala sekolah dalam melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan pengawasan dan pengendalian 

pendidikan disekolah. Kepala sekolah harus siap menerima kewenangan 

tersebut dengan berbagai konsekuensi. Kepala sekolah tidak lagi dapat 

menerima suatu perubahan sebagaimana adanya, tetapi harus berpikir untuk 

membuat perubahan di sekolah. Kunci agar kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan tetap bertahan dan enjoy di tengah-tengah perubahan 

paradigma baru manajemen pendidikan, adalah dengan memahami posisi, 

dan apa yang sedang terjadi, serta kesiapan untuk menjadi bagian dari dunia 

baru yang sangat berbeda. Misalnya dalam manajemen, yang dulu 

sentralistik, sekarang didesentralisasikan ke sekolah dengan Model 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Tugas kepala sekolah dalam pengorganisasian meliputi menyusun 

dan mengatur struktur organisasi/kepegawaian di sekolah, merinci dan 

menentukan tugas-tugas kepada guru dan staf, membagi kerja kedalam tugas 

individu atau kelompok, dan mengatur hubungan kerja (horizontal dan 

vertical). Oleh karena itu kepala sekolah perlu memperhatikan faktor-faktor 

situasional seperti kondisi struktur organisasi, kemampuan warga sekolah 

dan faktor lingkungan sekitarnya. Dalam pengkoordinasian tugas yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah antara lain mengkoordinasikan tugas-tugas 

guru, mengkomunikasikan program-program sekolah kepada semua warga 

sekolah, melakukan pertemuan, diskusi atau semacamnya untuk 

menginformasikan gagasan dan informasi yang penting, serta untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi guru. Dalam kegiatan ini kepala sekolah 

juga melakukan hubungan dan kerjasama antara sekolah dengan masyarakat, 

dunia usaha. Disamping itu, pihak luar yang terkait untuk mengembangkan 

dan merealisasikan misi dan tujuan sekolah. Oleh karena itu, sedapat 

mungkin kepala sekolah berupaya menciptakan lingkungan dan iklim kerja 

yang produktif dan kondusif. 

Tugas kepala sekolah lainnya yang dapat dilaksanakan dalam 

pengawasan dan evaluasi adalah mengendalikan semua tugas dan tanggung 

jawab yang di berikan kepada guru, mengawasi dan memantau kegiatan guru, 

menilai kinerja bawahan termasuk kinerja guru, dan menentukan kriteria 

penilaian dan standar kerja guru. Dengan pengawasan dan evaluasi tersebut, 

kepala sekolah sekaligus dapat memantau proses kerja warga sekolah 

sehingga akan diketahui program sekolah telah dilaksanakan atau belum dan 

apakah hasil yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan atau 

tidak. 

1
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2. Kinerja Guru 

Ilyas Ismail (2010: 45), mengemukakan bahwa kinerja adalah 

terjemahan dari kata performance yang didefinisikan sebagai tingkat 

keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan disepakati bersama. Lebih lanjut Abdullah (2013: 16) 

memberikan pengertian kinerja sebagai tingkat keberhasilan seseorang atau 

kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta 

kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan. 

Beberapa definisi yang dikemukakan di atas, disimpulkan bahwa 

kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar dan 

kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Untuk mengetahui 

prestasi yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi perlu 

dilakukan penilaian kinerja. 

Menurut Mulyasa (2004: 53), beberapa peran guru sebagai pendidik 

antara lain: (1) Guru sebagai fasilitator, tugas guru tidak hanya 

menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus menjadi 

fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar (facilitate of 

learning); (2) Guru sebagai motivator, guru harus mampu membangkitkan 

motivasi belajar; (3) Sebagai pemacu belajar, guru harus mampu melipat 

gandakan potensi peserta didik, dan mengembangkannya sesuai dengan 

aspirasi dan cita-cita mereka di masa yang akan dating; (4) Guru sebagai 

pemberi inspirasi, guru harus mampu memerankan diri dan memberikan 

inspirasi bagi peserta didik, sehingga kegiatan dan pembelajaran dapat 

membangkitkan berbagai pemikiran, gagasan dan ide-ide baru 

Kualitas kinerja guru dinyatakan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang 

standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Dijelaskan bahwa standar 

kompetensi guru dikembangkang secara utuh dari empat kompetensi utama, 

yaitu kompetensi pedagogic, kepribadi, sosial dan professional. Empat 

kemampuan pokok ini harus terintegrasi dalam kinerja guru. Oleh karena itu, 

keempat hal tersebut merupakan tolok ukur kualitas kinerja guru. 

Penelitian yang dilakukan Samijan (2014) menujukkan bahwa 

kemampuan manajerial kepala sekolah dalam merencanakan, 

mengorganisasikan, mempimpin, dan mengendalikan sangat tinggi 

pengaruhnya dalam kinerja guru. Ridwan (2008), dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa hubungan searah menunjukkan bahwa manjerial 

kepala sekolah berpengaruh secara signifikan dan linier untuk satuan 

pendidikan SMP Negeri di Kab. Barru, yang berarti bila manajerial kepala 

sekolah meningkat maka akan meningkatkan pula disiplin kerja guru. 

3
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III. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Metode penelitian (ex post facto) yang tidak ada usaha 

sengaja memberikan perlakuan pada variabel yang akan diteliti (Dantes, 

2012: 59). Penelitian deskriptif kuantitatif variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikatnya (dependent variable) diukur dalam bentuk 

angka-angka, dan dicari ada tidaknya pengaruh antara variabel tersebut dan 

ditemukan seberapa besar pengaruhnya. Penelitian ini menempatkan 

pengaruh manajemen kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri di 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebagai variabel bebas dan variabel 

terikat. Pengumpulan data yang dibutuhkan diperoleh dengan menggunakan 

angket, dokumentasi, observasi dan wawancara. 

Desain penelitian yang digunakan adalah pengumpulan data-data 

yang berhubungan dengan variabel yang diteliti dengan menggunakan 

angket. Variabel yang diperhatikan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu; (1) Variabel bebas (independen) adalah variabel penyebab 

atau diduga memberikan pengaruh terhadap peristiwa lain yang diberi simbol 

X manajemen kepala sekolah, variable yang dimaksud adalah kemampuan 

kepala sekolah melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan evaluasi. (2) Variabel terikat (dependent) yaitu 

variabel Kinerja Guru SMK Negeri di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 

dengan simbol (Y), variable yang dimaksud kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi pofesional. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan regresi 

sederhana. Tahap pelaksananan analisis meliputi: (1) analisis deskriptif; (2) 

uji persyaratan analisis/uji asumsi klasik dan; (3) uji hipotesis. Analisis 

deskriptif ini digunakan untuk mendapatkan gambaran penyebaran data hasil 

penelitian masing-masing variabel secara katagorial, Uji persyaratan 

analisis/Uji Asumsi Klasik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis 

dengan teknik yang telah direncanakan. Perhitungan korelasi dibutuhkan 

persyaratan antara lain hubungan variabel X dan Y harus linear dan bentuk 

distribusi semua variabel dari subjek penelitian harus berdistribusi normal. 

Anggapan populasi berdistribusi normal perlu dicek, agar langkah-langkah 

selanjutnya dapat dipertanggungjawabkan. 

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan hipotesis penelitian, 

maka penggunaan analisis model regresi yang digunakan adalah model 

regresi sederhana. Uji regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel yaitu : 

Ŷ = a + bx 

Keterangan: 

Ŷ = variabel tak bebas 

5
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X = variabel bebas 

a = bilangan konstan 

b = bilangan koefisien prediktor. 

Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan atau untuk mengetahui 

pengaruh variabel prediktor terhadap kinerja guru digunakan analisis regresi 

sederhana. Dengan kriteria F hitung lebih besar daripada F tabel. Pelaksanaan 

uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS[12]. 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap 63 orang guru dan 7 orang Kepala 

Sekolah SMK Negeri di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai pengaruh manajemen Kepala 

Sekolah terhadap kinerja guru menurut persepsi guru dan persepsi kepala 

sekolah data diungkap menggunakan instrumen berupa angket yang meliputi 

variabel manajemen Kepala Sekolah dan respondennya adalah guru, 

sedangkan kinerja guru respondennya adalah Kepala Sekolah. 

Hasil analisis deskriptif ini digunakan untuk mendapatkan gambaran 

penyebaran data hasil penelitian masing-masing variabel secara katagorial. 

Rentang skor ideal yang ada sesuai skala Likert berkisar antara 1 sampai 5. 

Data yang diperoleh akan menujukkan rata-rata kinerja guru di SMK Negeri 

di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Rangkuman hasil dari analisis 

deskriptif data kinerja guru SMK Negeri di Kabupaten Pangkep dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data Kinerja Guru SMKN di Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan 
Nilai Statistik Kinerja Guru (Y) Manajemen Kepala Sekolah (X) 

 
N 

 
63 

 
63 

Mean 94.94 74.38 

SD 6.796 8.021 

Varians 46.189 64.336 

Range 35 25 

Minimum 70 60 

Maksimum 105 85 

 
Tabel 1 

 
merupakan gambaran 

 
data kinerja guru SMK Negeri di 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang menunjukkan data Kinerja Guru 

diperoleh skor rata-rata (mean) = 94.94, simpangan baku (standar deviasi) = 
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6.796, nilai terendah (minimum) = 70, nilai tertinggi (maksimum) = 105, dan 

rentang skor = 35, data Manajamen Kepala Sekolah diperoleh skor rata-rata 

(mean) = 74.38, simpangan baku (standar deviasi) = 8.021, nilai terendah 

(minimum) = 60 nilai tertinggi (maksimum) = 85, dan rentang skor = 25. 

 

Tabel 2. Deskripsi Kinerja Guru SMKN di Kabupaten Pangkep 

Nilai Interval Frekuensi Presentase Kategori 

5 92 - 110 47 74,60% Sangat Baik 

4 75 - 91 11 17,46% Baik 

3 58 - 74 5 0,08 Cukup 

2 40 - 57 0 0 Tidak Baik 

1 22 - 39 0 0 Sangat Tidak Baik 

Jumlah  63 100%  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kinerja guru SMK Negeri di Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan menurut persepsi Kepala Sekolah berada pada 

kategori Sangat Baik sebesar 74,60% dan kinerja guru yang berada pada 

kategori Baik sebesar 11,46%. Kategori cukup untuk kinerja guru hanya 

sebesar 0,08%, sedangkan kategori Tidak Baik dan Sangat Tidak baik berada 

pada persentase 0%. 

 

Tabel 3. Deskripsi Manajemen Kepala Sekolah SMKN di Kabupaten 

Pangkep 

Nilai Interval Frekuensi Presentase Kategori 

5 85 - 100 39 34,92% Sangat Baik 

4 69 - 84 22 61,90% Baik 

3 53 - 68 2 3,17% Cukup 

2 37 - 52 0 0,00% Tidak Baik 

1 20 - 36 0 0,00% Sangat Tidak Baik 

Jumlah  63 100%  

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah SMK 

Negeri di Kabupaten Pangkep menurut persepsi guru secara berturut sangat 

baik 34,92 % dan baik 61,90%, cukup 3,17% dan yang menyatakan baik dan 

sangat tidak baik, tidak ada 

Untuk mengetahui pengaruh manajemen kepala sekolah terhadap 

kinerja guru maka dilakukan uji hipotesis. Salah satu asumsi yang harus 

dipenuhi agar statistik parametrik dapat digunakan adalah data mengikuti 

sebaran normal. Apabila pengujian ternyata data berdistribusi normal berarti 

analisis statistik parametrik telah terpenuhi. Tetapi apabila data tidak 

4
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berdistribusi normal, maka analisis statistik yang harus digunakan adalah 

analisis statistik non parametrik. 

Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan uji kolmogorof 

smirnof dan diperoleh hasil yang menunjukkan data manajemen Kepala 

Sekolah dengan nilai Probabilitas = 0.200 (P > 0.05) yang berarti data 

tersebut mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal. Data Kinerja 

Guru diperoleh nilai Probabilitas = 0.200 (P > 0.05) hal ini menunjukkan 

bahwa data tersebut mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal. 

Suatu uji dilakukan harus berpedoman pada dasar pengambilan 

keputusan yang jelas. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas 

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat nilai signifikansi dan 

nilai F. 

 

Tabel 4. Uji Linearitas Antara Kepemimpinan Kepala Sekolah (X) Dengan 

Kinerja Guru (Y) 

 
 

Sum of 

Squares 

Mean 

Square 
F Sig. 

 

 (Combined) 2332,225 116,611 2,956 ,002 

Manajemen 
Between

 
Linearity 698,692 698,692 17,714 ,000 

Kepsek (X) 
Groups

 
Deviation 

from 

 
1633,533 

 
85,975 

2,180  
,018 

* Kinerja 

Guru (Y) 
Linearity     

 Within Groups 2737,609 1656,632 39,444 

 Total 5511,079 3988,857 
 

 

Tabel 4 menunjukkan diperoleh nilai signifikansi = 0.000 lebih kecil 

dari 0.05, yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antara 

variabel kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan variabel Kinerja guru 

(Y) dan dengan nilai F = 2.956. 

Pengujian besarnya pengaruh manajemen kepala sekolah terhadap 

kinerja guru secara parsial digunakan analisis regresi linier sederhana. Model 

hubungan kepemimpinan Kepala Sekolah dengan kinerja guru adalah 

signifikan, hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai uji t = 1.179 lebih besar 

jika dibandingkan dengan t table 0.249 dan probabilitas = 0.002 lebih kecil 

dari alpha 0,05. Hasil uji – t untuk model regresi sederhana ini dapat 
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mengestimasi kinerja guru yang ditentukan oleh Manajemen Kepala 

Sekolah. 

Hasil analisis regresi sederhana diperoleh koefisien regresi sebesar 

0,544 dan konstanta sebesar 47.452. Maka dapat digambarkan bentuk 

hubungan kedua variabel Manajemen Kepala Sekolah dengan kinerja guru 

dalam bentuk persamaan regersi Y = 47.452 + 0,544 X. Ini berarti bahwa jika 

Manajemen Kepala Sekolah meningkat sebesar 1 poin maka kinerja guru 

akan meningkat sebesar 0,544 poin. Dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah yang manajemen baik maka kinerja guru akan meningkat. nilai 

korelasi antara antara kepemimpinan dan kinerja guru sebesar r = 0.419, 

karena r positif dan mendekati 1, berarti ada hubungan yang positif dan 

sedang antara Manajemen sekolah terhadap kinerja guru yakni sebesar 

41.9%. Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai R 

square sebesar 0,175. Hal ini berarti bahwa variabel manajemen kepala 

sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 17.5%, dan sisanya 

sebesar 82.5% ditentukan oleh sebab lain diluar model regresi sederhana atau 

pengujian  parsial tersebut. 

 

2. Pembahasan 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kinerja guru SMK 

Negeri di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan menurut persepsi Kepala 

Sekolah berada pada kategori Sangat Baik sebesar 74,60% dan kinerja guru 

yang berada pada kategori Baik sebesar 11,46%. Kategori cukup untuk 

kinerja guru hanya sebesar 0,08%, sedangkan kategori Tidak Baik dan Sangat 

Tidak baik berada pada persentase 0%. Kinerja Guru berada pada rata-rata 

94.94 dengan standar deviasi sebesar 6.796 Nilai rata-rata tersebut sedikit 

berada di bawah angka median yaitu 95.00. 

Manajemen Kepala Sekolah SMK Negeri di Kabupaten Pangkep 

yang dipersepsi oleh guru secara berturut sangat baik 69,84%, Baik 30,15%, 

cukup, tidak baik, sangat tidak baik tidak ada. Manajemen Kepala Sekolah 

berada pada rata-rata 74.38 dengan standar deviasi sebesar 8,021. Nilai rata- 

rata tersebut sedikit berada di atas angka median yaitu 75.00. Manajemen 

kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 35.5%, dan 

sisanya sebesar 64.5% ditentukan oleh sebab lain diluar model regresi 

sederhana atau pengujian parsial tersebut. nilai korelasi antara antara 

kepemimpinan dan kinerja guru sebesar r = 0.419, karena r positif dan 

mendekati 1, berarti ada hubungan yang positif dan sedang antara 

Manajemen sekolah terhadap kinerja guru yakni sebesar 41.9%. Berdasarkan 

Tabel 4.14 dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai R square sebesar 0,175. 

Hal ini berarti bahwa variabel manajemen kepala sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja guru sebesar 17.5%. 
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Ini berkaitan dengan teori Menurut Mulyasa (2007: 67), paradigma 

baru manajemen pendidikan memberikan kewenangan luas kepada kepala 

sekolah dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

pengawasan dan pengendalian pendidikan disekolah. Kepala sekolah harus 

siap menerima kewenangan tersebut dengan berbagai konsekuensi. Kepala 

sekolah tidak lagi dapat menerima suatu perubahan sebagaimana adanya, 

tetapi harus berpikir untuk membuat perubahan di sekolah. Kunci agar kepala 

sekolah dan tenaga kependidikan tetap bertahan dan enjoy di tengah-tengah 

perubahan paradigma baru manajemen pendidikan, adalah dengan 

memahami posisi, dan apa yang sedang terjadi, serta kesiapan untuk menjadi 

bagian dari dunia baru yang sangat berbeda. Misalnya dalam manajemen, 

yang dulu sentralistik, sekarang didesentralisasikan ke sekolah dengan 

Model Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Hasil ini relevan dengan 

penelitian Samijan (2014), hasil penelitiannya menujukkan bahwa 

kemampuan manajerial kepala sekolah dalam merencanakan, 

mengorganisasikan, mempimpin, dan mengendalikan sangat tinggi 

pengaruhnya dalam kinerja guru. 

 

V. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan baik secara deskriptif 

maupun secara inferensial dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan manajemen kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK 

Negeri di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Pengaruh positif ini berarti 

bahwa jika kepala sekolah mampu manajer yang dengan baik maka maka 

kinerja guru semakin meningkat. 
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